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ABSTRAK

Homeschooling merupakan model pendidikan alternatif yang menjadi
salah satu pilihan orangtua dalam memberikan pendidikan pada anak-anaknya.
Biasanya anak yang enggan masuk sekolah formal lebih memilih homeschooling,
Homeschooling PKBM ANSA adalah salah satu homeschooling yang ada di
Purwokerto. Pada awalnya siswa yang masuk di Homeschooling PKBM ANSA
Purwokerto adalah siswa yang bermasalah di sekolah formal ataupun mogok
sekolah, mulai dari korban broken home, bullying, anak punk dan lainnya. Karena
merasa tertekan anak biasanya enggan untuk menceritakan permasalahan yang
dihadapi baik kepada tutor/ guru maupun orangtua, namun di Homeschooling
PKBM ANSA Purwokerto bisa membuat anak yang awalnya sangat tertutup
menjadi terbuka dan mau menceritakan permasalahan yang dihadapi sehingga
lebih mudah bagi orangtua dan tutor untuk memecahkan dan mencari solusi
terhadap permasalahan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh
tutor dalam membentuk sikap keterbukaan diri siswa dalam belajar. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini menggunakan 7
subjek penelitian dan 3 informan. Data diperolenh melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisi dengan teknik
deduktif dan induktif.

Hasil - penelitian  bahwa strategi yang dilakukan tutor dalam
membembentuk sikap keterbukaan siswa dalam belajar yaitu dengan
mengobservasi anak terlebih dahulu mulai dari pendekatan yang dilakukan dengan
cara mengajak ngobrol anak dengan pertanyaan langsung supaya anak merasa
nyaman dengan lingkungan, selanjutnya menyamai karakter anak dan menjadi
teman adalah cara supaya anak nyaman dengan tutor dan tentunya harus dilakukan
terus menerus karena ketika tutor membuka dirinya pasti anak sedikit demi sedikit
akan terbuka juga dengan begitu anak akan menganggap tutor sebagai teman.
Faktor pendukung dari Strategi Pembentukan Keterbukaan Diri Siswa dalam
Belajar juga sangat diperlukan seperti: disiplin, media, pendekatan dan tentunya
kerjasama antara tutor dan orangtua karena ketika hanya satu pihak saja pasti
strategi tersebut tidak dapat terlaksana.

Kata Kunci: Keterbukaan Diri, Belajar, dan Homeschooling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berpengaruh dalam membangun sumber daya
manusia. Sistem pendidikan nasional berfungsi untuk membuat standar umum
sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan dalam skala nasional. dalam
konteks ini membahas mengenai Jalur pendidikan® yaitu jalur pendidikan
Formal®, pendidikan Nonformal®, dan pendidikan Informal®. Pada saat ini
sekolah informal menjadi salah satu pilihan orangtua dalam memberikan
pendidikan pada anak-anaknya, contohnya: sekolah alam dan homeschooling.”
Sekolah rumah (homeschooling/ home education) adalah pelaksanaan
pendidikan/pembelajaran alternatif, yang proses pembelajarannya melalui
situasi yang kondusif, tempatnya dapat dilakukan di rumah atau di tempat
yang nyaman serta dapat dilakukan kapan saja, dimana saja yang seolah
situasi di rumah. Materi pelajarannya pun bebas pilih sesuai dengan kesukaan
anak, sehingga tercipta suasana yang menyenangkan.® Menurut Arief

Rachman Hakim mengemukakan tentang homeschooling, yaitu:

'Lutfi Ariefianto. Homeschooling: Persepsi, Latar Belakang dan Problematikanya (Studi
Kasus pada Peserta Didik di Homeschooling Kabupaten Jember). JURNAL EDUKASI 2017, IV
(2): 21-26. Hal. 21.

%pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada
umumnya dan mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah sampai pendidikan tinggi.

*pendidikan nonformal merupajkan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah,dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang
hayat.

*Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri.

*Angga Ditya Wahyudi. Analisis Motivasi Orangtua Memilih Home Schooling. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 2018. Hal.11

®0ong Komar. Problematika Sekolah Rumah (PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Homeschooling Versus Sekolah Formal Dialog Tentang Mutu Pendidikan yang Bermartabat).
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. ISBN 978-602-60166-1-4. 2016. Hal. 34.



Secara etimologis, homeschooling adalah sekolah yang diadakan
dirumah, namun secara hakiki ia adalah sebuah sekolah alternatif
yang menempatkan anak sebagai subjek dengan pendekatan
pendidikan at home.’

Sebutan sekolah rumah untuk Homeschooling merupakan model
pendidikan alternatif yang ramai diperbincangkan oleh kalangan masyarakat,
orang tua, dan praktisi pendidikan, diantaranya berkaitan dengan sosialisasi
anak jika belajar di rumah, orang tua dapat mengawasi dan mendampingi anak
secara langsung, baik dalam cara belajarnya, materi pelajaran, proses
evaluasinya.® Orangtua yang menetapkan pilihan pendidikan anaknya di
sekolah rumah, maka orangtua tersebut bertanggung jawab melaksanakan
pembelajaran oleh orangtua/ keluarga atau lembaga lainnya (kursus, privat,
dan penitipan anak pada komunitas/lembaga homeschooling) yang proses
pembelajarannya dapat berlangsung dalam suasana yang kondusif agar potensi
anak dapat berkembang secara maksimal. Tujuan sekolah rumah untuk
mendapatkan kebebasan memilih dan menentukan yang terbaik bagi anak
mengembangkan bakat dan minat anak secara maksimal sehingga memuaskan
rasa ingin tahu memahami dunia di sekitar.® Mereka juga bisa belajar sesuai
keinginan dan minat belajar masing-masing anak dengan situasi yang
diinginkan, sebagaimana ia dirumahnya sendiri.’® Sumardiono juga
mengemukakan bahwa:

Homeschooling adalah model pendidikan saat keluarga memilih untuk
menyelenggarakan sendiri dan bertanggungjawab pendidikan anak-
anaknya. Homeschooling atau sekolah mandiri adalah ketika anak-anak
tidak tergantung pada sistem sekolah formal yang ada sekarang,tetepi

"Arief Rachman Hakim. Home-Schooling, Rumah Kelasku, Dunia Sekolahku. (Jakarta:
Buku Kompas: 2007). Hal. 18.

8Lutfi Ariefianto. Homeschooling: Persepsi, Latar Belakang dan
Problematikanya..................... Hal. 22.

®0ong Komar. Problematika Sekolah Rumah (PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Homeschooling Versus Sekolah Formal Dialog Tentang Mutu Pendidikan yang Bermartabat).
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. ISBN 978-602-60166-1-4. 2016. Hal. 35.

%Susanti Aryani. Implementasi Model Homeschooling Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Anak di Komunitas Imam An-Nawawi Depok. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Hal. 11.



memutuskan sendiri (dengan orangtua sebagai mentornya) mengenal apa
yang dipelajari,waktu belajar dan dimana belajarnya.™*

Homeschooling  bukanlah  lawan  pendidikan di  sekolah.
Homeschooling bukanlah lembaga yang menghalangi anak bersekolah di
sekolah formal. Bahkan sebaliknya, homeschooling sebagai prasarana
pendukung sekolah. Apa yang mungkin kurang diharapkan di sekolah,
diharapkan dapat ditambah oleh homeschooling. Anak-anak yang tidak bias
bersekolah di sekolah formal harus memperoleh hak belajarnya di
homeschooling.*?

Individu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
organisme yang berdiri sendiri, bersifat bebas dan tidak memiliki keterkaitan
dengan sesamanya.’® Individu juga bisa diartikan sebagai bagian kecil dari
sekelompok masyarakat yang tidak bisa dipisahkan lagi kebagian terkecil.**
Pada dasarnya setiap individu memiliki ciri-ciri atau perbedaan masing-
masing namun pastinya terdapat kesamaan satu sama lain dalam suatu
kelompok, maka dari itu biasanya dalam suatu kelompok terdapat
karakteristik. Karakter adalah gambaran diri manusia secara bulat dan utuh
yang membuat unik dengan manusia lain. Dapat diartikan bahwa karakter
merupakan wujud dari keseluruhan pikiran, perasaan dan perilaku yang
dimiliki oleh manusia. Keseimbangan antara ketiga komponen tersebut akan

15
l.

menciptakan suatu bentuk karakter yang ideal.” Karakteristik yang ideal akan

menumbuhkan individu yang ideal, dimana individu yang ideal adalah

Y'Sumardiono. Apa Itu Homeschooling?, 35 Gagasan Pendidikan Berbasis Keluarga.
(Jakarta: Panda Media, 2014). Hal. 6.

2Ajeng Fitriana. Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan Homeschooling Sebagai Pendidikan
Alternatif dalam Mengembangkan Potensi Anak di Homeschooling Kak Seto Jakarta Selatan.
Vol.1.No.1. Februari 2016. Jurnal Eksistensi Pendidikan Luar Sekolah (E-Plus) ISSN 2541-1462
Hal.81.

Bhttps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/individu. Diakses pada tanggal 11 oktober 2019
pukul 20.30 WIB.

Yhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/individu. Diakses pada tanggal 11 oktober 2019 pukul
20.30 WIB.

“Restu Dwi Ariyanto, Andi Mappiare-AT, Moh. Irtadji. Identifikasi Karakter Ideal
Konseli Menurut Teks Kepribadian Founding Fathers Indonesia: Kajian Dalam Perspektif Fromm.
Jurnal Pendidikan VVolume 1 Nomor 2 Tahun 2016 ISSN: 2527-6891Hal.174.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/individu
https://id.m.wikipedia.org/wiki/individu

individu yang bisa mengkontrol dirinya dengan baik mulai dari sikap, perilaku
ataupun mood(perasaan)nya di kehidupan sehari-hari.

Strategi yang efektif juga akan berpengaruh pada sikap siswa. Untuk
menghasilkan keterbukaan diri yang tepat, seseorang akan membutuhkan rasa
aman dan nyaman. Rasa aman dan nyaman dapat diperoleh dalam sebuah
penerimaan. Keterbukaan diri juga perlu bagi anak karena merupakan periode
individu belajar menggunakan kemampuannya untuk memberi dan menerima
segala kelebihan dan kekurangan dirinya maupun orang lain.'® Strategi yang
baik adalah salah satu kunci untuk membentuk sikap keterbukaan diri pada
siswa, karena keterbukaan diri yang diartiakan sebagai ketrampilan seseorang
untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri kepada orang lain
yang dapat dilakukan dengan menyadari diri sendiri, menyadari orang lain,
memiliki sikap objektif, memiliki sikap profesional, memiliki keterbukaan
diri, dan menerapkan sikap percaya.'’

Dalam prespektif agama (Islam) belajar merupakan kewajiban bagi
setiap orang yang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan sebagai
ikhtiar untuk meningkatkan derajat kehidupan mereka.*®

Allah berfirman:

) 300 1358 15580 O3 13157 K ] ks 133088 uAMx\ 8 13ALE 2T s 1)) 13l gl il

e Gl ey Ayt s A Al e 13 Gl

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majlis ", maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Mujadalah: 11)

IImu dalam ayat diatas tidak hanya ilmu agama saja, namun terdapat

ilmu-ilmu lainnya yang sesuai dengan perkembangan zaman dan bermanfaat,

Dwiny Yusnita Sari, Wirda Hanim, Dharma Setiawaty R. Gambaran Keterbukaan Diri
(Studi Deskriptif Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 48 Jakarta). Jurnal Bimbingan dan
Konseling 5(1) Juni 2016. Hal. 2.

"Nita Purnama Sari, Giyono, Ranni Rahmayanthi Z. Upaya Peningkatan Self-Disclosure
dengan Menggunakan Bimbingan Kelompok pada Siswa Hal. 03.

'8sakilah. Belajar dalam Prespektif Islam. Menara Vol. 12 tahun 2013. Hal. 157.



tentunya ilmu-ilmu yang positif. Oleh sebab itu, maka proses belajar dapat
dilihat dari psikologisnya secara menyeluruh, dalam proses belajar idealnya
ditandai dengan adanya pengalaman baru yang baik, sehingga diharapkan
dapat mengembangkan sifat, sikap dan mengembangkan kecakapan.*®

PKBM adalah satuan pendidikan nonformal yang mengadakan
kegiatan belajar dengan megutamakan kebutuhan masyarakat atas dasar
gagasan dari, oleh, dan untuk masyarakat.?’ Pusat Kegiatan Belajar Mengajar
atau biasa disingkat dengan PKBM adalah salah satu program homeschooling
untuk tingkat SD, SMP dan SMA yang ada dibawah Yayasan Andalan
Bangsa. Sama seperti homeschooling pada umumnya anak hanya belajar
beberapa hari saja dalam seminggu, mata pelajarannya pun sama dengan
sekolah formal pada umumnya, yang membedakan hanyalah metode dan
strategi yang dilakukan tutor/guru di homeschooling tersebut. Di
Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto terdapat 7 tutor yang aktif
mengajar 35 anak baik dari SD, SMP dan SMA. 10 anak SD, 14 anak SMP
dan 11 anak SMA. Tidak hanya mata pelajaran formal saja yang di ajarkan,
namun di Homeschooling PKBM ANSA juga mengajarkan anak untuk bisa
menghasilkan uang sendiri dengan berwirausaha ataupun dengan
memaksimalkan dan mengembangkan potensi masing-masing anak. Dari
pembelajaran tersebut pastilah percaya diri anak akan tumbuh dengan baik
sehingga anak tidak segan untuk menampilkan potensi yang mereka miliki.
Tidak hanya softskill saja yang mereka kembangkan namun juga hardskill
untuk bekal mereka kelak.

Pada awalnya anak yang masuk di Homeschooling PKBM ANSA
Purwokerto adalah anak yang bermasalah di sekolah formal ataupun mogok
sekolah, mulai dari korban broken home, bullying, anak punk dan lainnya.
Karena merasa tertekan anak biasanya enggan untuk menceritakan

permasalahan yang dihadapi baik kepada tutor/ guru maupun orangtua, namun

9Sakilah. Belajar dalam Prespektif Islam. Menara Vol. 12 tahun 2013. Hal. 157.

2Ajs Irmawati. Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam Mengurangi
Buta Aksara di Kabupaten Karimun) Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2, Nomor 1, Juni
2017. Hal. 84.



di Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto bisa membuat anak yang
awalnya sangat tertutup menjadi terbuka dan mau menceritakan permasalahan
yang dihadapi sehingga lebih mudah bagi orangtua dan tutor untuk
memecahkan dan mencari solusi terhadap permasalahan tersebut.

Dalam aplikasinya, pembentukan sikap keterbukaan diri pada anak
pastilah tidak mudah, tutor/guru dituntut untuk bisa membuat suasana kelas
menjadi menyenangkan. Namun di Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto
menerapkan kepada tutor untuk bisa memngani setiap anak dengan beragam
permasalahan dengan teknik ataupun cara yang berbeda, sesuai dengan
kebutuhan anak. Berdasarkan fenomena tersebut strategi yang dilakukan
adalah salah satu poin penting untuk membentuk sikap keterbukaan diri pada
anak dalam belajar, serta masih sedikitnya penelitian yang dilakukan
mengenai strategi pembentukan sikap keterbukaan diri. Peneliti tertarik untuk
meneliti dan menganalisis untuk dituangkan dalam bentuk proposal skripsi
dengan judul “Strategi Pembentukan Keterbukaan Diri Siswa dalam Belajar di
Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka
perlu sekali adanya Definisi Operasional yang menjadi pokok bahasan dalam
penelitian ini. Adapun operasional tersebut adalah:
1. Strategi
Strategi menurut Morissan adalah program umum untuk pencapaian
tujuan dalam pelaksanaan misi.”* Sedangkan strategi menurut Samsul
Munir Amin dalam bukunya Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam
bahwa strategi adalah konsep atau upaya mengarahkan potensi dan
sumberdaya ke dalam rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan yang

sudah ditetapkan.?

2! Arsam. Manajemen dan Strategi Dakwah. (Purwokerto: STAIN Press, 2016). Hal. 51.
22Samsul Munir Amin. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2005). Hal. 09.



Strategi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai cara supaya tutor

dapat membentuk sikap keterbukaan diri anak.
2. Keterbukaan diri

Terbuka atau keterbukaan (self disclosure) adalah pengungkapan
terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang
masa lalu yang benar adanya untuk memberikan respons dimasa kini.”®
Person mengartikan self-disclosure sebagai upaya seseorang dalam
memberikan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain secara
sukarela dan sengaja untuk maksud memberi informasi yang akurat
tentang dirinya.**

Keterbukaan diri(self-disclosure) dalam penelitian ini dimaksudkan
sebagai tindakan anak dalam memberikan informasi yang bersifat pribadi
kepada tutor/ orang lain secara sukarela.

3. Belajar

Belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
suatu perubahan sebagai hasil dari pengalaman seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya yang berkaitan dengan psikologis,
afektif dan psikomotor.® Menurut James O. Wittaker mendefinisikan
belajar sebagai proses yang dilakukan untuk mencapai tingkah laku yang
diinginkan baik dengan cara ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.?

Belajar dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai terjadinya perubahan
dalam diri seseorang, yaitu perubahan tingkah laku melalui pengalaman
yang dilakukan anak.

2Kholifatur Rosyidah. Pengaruh Keterbukaan Diri (Self Disclosure) terhadap
Keterampilan Komunikasi Intrapersonal Menantu Perempuan pada lbu Mertua di Daerah
Karanganyar Probolinggo, Fakultas Psikologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. 2015.
Hal 32.

**Laila Maharani dan Latifatul Hikmah Hubungan Keterbukaan Diri dengan Interaksi
Sosial Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung
Timur. Jurnal Bimbingan dan Konseling 02 (2) 2015.Hal. 28.

Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). Hal. 13.

%6 James O. Wittaker. Introduction to Psychology (Tokyo: Toppan Company Limited,
1970) yang dikutip oleh Baharuddin, “Pendidikan & Psikologi Perkembangan” (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017) Hal. 163.



4, PKBM
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Mengajar) adalah satuan pendidikan
nonformal yang mengadakan kegiatan belajar dengan megutamakan
kebutuhan masyarakat atas dasar gagasan dari, oleh, dan untuk
masyarakat..”” PKBM juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan dan kemandirian warga belajar.”® Jadi PKBM pada penelitian

ini yaitu pusat atau lembaga yang akan diteliti.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti

merumuskan permasalahan dalam masalah ini: Bagaimana strategi
pembentukan keterbukaan diri siswa dalam belajar melalui homeschooling di
PKBM ANSA Purwokerto?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: mengetahui
strategi pembentukan keterbukaan diri siswa dalam belajar melalui

homeschooling.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. ‘Manfaat Teoritis
Menambah masukan secara konseptual khususnya bimbingan
konseling pada anak, dalam kaitannya dengan pembahasan mengenai
pembentukan keterbukaan diri siswa dalam belajar.
2. Manfaan Praktis

a. Bagi tutor yang menangani anak

TAis Irmawati. Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam Mengurangi
Buta Aksara di Kabupaten Karimun) Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2, Nomor 1, Juni
2017. Hal. 84.

Deny Firmansyah Sutisna, Dian Sinaga, Efi Rosfiantika. Peran PKBM (Pusat Kegiatan
Belajar Mengajar) dalam Menumbuhkan Minatbaca Warga Belajar. Jurnal Mahasiswa Universitas
Padjadjaran Vol. 1 No. 1 2012. Hal. 4.



Sebagai sarana untuk sharing atau bertukar pikiran dan berbagi
pengalaman. Juga dengan adanya penelitian ini diharapkan tutor dapat
mengoptimalkan dalam mengatasi anak untuk membentuk keterbukaan
diri dalam belajar.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau dasar untuk penelitian
yang akan dilaksanakan selanjutnya mengenai strategi pembentukan
keterbukaan diri.

c. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam penelitian,
khususnya bagaimana strategi pembentukan keterbukaan diri siswa
dalam belajar.

F. Kajian Pustaka

Kajian mengenai keterbukaan diri sebenarnya sudah banyak diteliti
dan bukanlah suatu hal yang baru. Namun yang membedakan penelitian ini
dengan penelitaian lain secara spesifik adalah meneliti bagaimana strategi
pembentukan  keterbukaan diri dalam belajar. Beberapa peneliti yang
membahas dengan kajian yang mirip dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, hasil penelitian dari Laila Maharani dan Latifatul Hikmah
yang berjudul Hubungan Keterbukaan Diri Dengan Interaksi Sosial Peserta
Didik di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara
Lampung Timur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
interaksi sosial yang tinggi belum dimiliki oleh peserta didik di kelas VIIB
Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur yang dibuktikan oleh hasil
penelitian yang telah menjelaskan bahwa peserta didik yang mengalami
masalah interaksi sosial yang sebesar 20 peserta didik atau 83,3%. Berbeda
dengan remaja yang mampu melakukan keterbukaan diri, mereka dapat
berbagi dan mencari jawaban tentang suatu hal yang harus dilakukan sehingga

mereka akan terhindar dari masalah psikologis maupun fisologis. Jadi terdapat
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hubungan yang signifikan antara keterbukaan diri dengan interaksi sosial
peserta didik.”®

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Maharani dan Latifatul Hikmah
lebih menekankan kepada hubungan anatara keterbukaan diri dengan interaksi
sosial. Sedangkan penulis lebih kepada strategi pembentukan keterbukaan diri.

Kedua, hasil penelitian dari Dwiny Yusnita Sari, Wirda Hanim dan
Dharma Setiawaty. R yang berjudul Gambaran Keterbukaan Diri (Studi
Deskriptif pada anak kelas VIII di SMP Negeri 48 Jakarta). Berdasarkan hasil
penelitian ini, keterbukaan diri memiliki peran penting terhadap komunikasi.
Anak yang memiliki keterbukaan diri akan mengungkapkan diri secara tepat;
terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih
kompeten, dapat diandalkan lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap
orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Sebaliknya individu yang kurang
mampu dalam keterbukaan diri terbukti tidak mampu menyesuaikan diri,
kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, dan
tertutup.®

Penelitian yang dilakukan oleh Dwiny Yusnita Sari, Wirda Hanim dan
Dharma Setiawaty. R lebih menekankan kepada gambaran keterbukaan diri,
sedangkan peneliti lebih kepada strategi pembentukan keterbukaan diri.

Ketiga, hasil penelitian dari Nurintan Muliani Harahap yang berjudul
Pengaruh Konseling Kelompok dan Konseling Sebaya Terhadap Keterbukaan
Diri (Self-Disclosure) Remaja di Panti Asuhan Nurul Haq Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukan bahwa konseling kelompok dan konseling sebaya
berpengaruh positif terhadap sikap keterbukaan diri remaja di Panti Asuhan

Nurul Haq Yogyakarta, baik secara mandiri maupun bersama-sama. Hal ini

L aila Maharani dan Latifatul Hikmah Hubungan Keterbukaan Diri dengan Interaksi
Sosial Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung
Timur. Jurnal Bimbingan dan Konseling 02 (2) 2015.

30Dwiny Yusnita Sari, Wirda Hanim, Dharma Setiawaty R. Gambaran Keterbukaan Diri
(Studi Deskriptif pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 48 Jakarta). Jurnal Bimbingan Konseling
5(1) Juni 2016.
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memberi petunjuk bahwa semakin sering dilakukannya konseling kelompok
dan konseling sebaya maka akan semakin tinggi keterbukaan diri remaja.*!

Penelitian yang dilakukan Nurintan Muliani Harahap lebih
menekankan kepada konseling kelompok dan konseling sebaya sebagai media
untuk menumbuhkan keterbukaan diri remaja, sedangkan peneliti lebih kepada
strategi pembentukan keterbukaan diri dalam belajar.

Ketiga penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti  memeiliki perbedaan vyaitu, peneliti lebih menekankan aspek
pembentukan keterbukaan diri dengan mengutamakan strategi pembentukan
sikap keterbukaan diri anak dalam belajar di Homeschooling PKBM ANSA
Purwokerto dengan penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian Laila Maharani
dan Latifatul Hikmah lebih menekankan kepada hubungan anatara
keterbukaan diri dengan interaksi sosial, kemudian penelitian Dwiny Yusnita
Sari, Wirda Hanim dan Dharma Setiawaty. R lebih menekankan kepada
gambaran keterbukaan diri, penelitian oleh Nurintan Muliani Harahap lebih
menekankan kepada konseling kelompok dan konseling sebaya sebagai media

untuk menumbuhkan keterbukaan diri remaja.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap proposal riset
ini, maka perlu dijelaskan bahwa proposal riset ini terdiri dari bagian sebagai
berikut:
BAB 1: berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, literature review, dan
sistematika penulisan.
BAB Il berisi tentang rincian landasan teori terdiri dari: strategi yang
meliputi; pengertian strategi, macam-macam strategi, manfaat membangun
strategi. Kemudian pembahasan tentang pembentukan keterbukaan diri

mencakup; pengertian pembentukan keterbukaan diri, aspek-aspek

*!Nurintan MulianiHarahap. Pengaruh Konseling Kelompok dan Konseling Sebaya
Terhadap Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) Remaja di Panti Asuhan Nurul Hag Yogyakarta.
Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018.
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keterbukaan diri, factor untuk membangun keterbukaan diri anak. Selanjutnya
juga akan membahas tentang belajar melalui homeschooling yang meliputi;
makna belajar melalui homeschooling, kondisi belajar homeschooling yang
diharapkan dan strategi pembentukan keterbukaan siswa dalam belajar.

BAB IllI: berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, Jenis dan Pendekatan
penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data, dan metode analisis data..

BAB 1V: berisi tentang deskripsi umum homeschooling PKBM ANSA
Purwokerto, sajian data tentang strategi pembentukan keterbukaan diri siswa
dalam belajar melalui homeschooling serta analisis data.

BAB V: berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Strategi
Pembentukan Keterbukaan Diri Siswa dalam Belajar di Homeschooling
PKBM ANSA Purwokerto dapat diambil kesimpulan bahwa:

Strategi Pembentukan Keterbukaan Diri Siswa dalam Belajar yang
dilakukan tutor adalah dengan mengobservasi anak terlebih dahulu mulai dari
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengajak ngobrol anak dengan
pertanyaan langsung supaya anak merasa nyaman dengan lingkungan,
selanjutnya menyamai karakter anak dan menjadi teman adalah cara supaya
anak nyaman dengan tutor dan tentunya harus dilakukan terus menerus karena
ketika tutor membuka dirinya pasti anak sedikit demi sedikit akan terbuka juga
dengan begitu anak akan menganggap tutor sebagai teman. Factor pendukung
dari Strategi Pembentukan Keterbukaan Diri Siswa dalam Belajar juga sangat
diperlukan seperti: disiplin, media, pendekatan dan tentunya kerjasama antara
tutor dan orangtua karena ketika hanya satu pihak saja pasti strategi tersebut

tidak dapat terlaksana.

B. Saran
Sebagai bentuk masukan untuk peningkatan kedepannya peneliti ingin
menyampaikan saran kepada Tutor Homeschooling PKBM ANSA

Purwokerto dan bagi penelitian selanjutnya:

1. Bagi tutor Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto agar dapat
mempertahankan strategi yang digunakan dalam menangani anak supaya
mau membuka diri dan termotivasi untuk belajar lebih giat, sehingga anak
tetap dapat berprestasi dengan potensi-potensi yang mereka miliki secara
maksimal.

2. Bagi penelitian selanjutnya bahwa Pembentukan Sikap Keterbukaan Diri

dapat dikaji kembali dengan sudut pandang yang lebih signifikan.

58



59

3. Bagi mahaanak bimbingan dan konseling Islam dapat dijadikan
pengetahuan dan strategi dalam bimbingan dan konseling kepada klien

untuk membuka diri.

C. Penutup

Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang
telah memberikan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penyusunan skripsi ini merupakan
kajian singkat mengenai “Strategi Pembentukan Sikap Keterbukaan Diri Anak
dalam Belajar di Homeschooling PKBM ANSA Purwokerto”. Dengan
menyadari keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini, masih banyak
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan karena kesempurnaan
hanyalah milik Allah SWT.

Dalam hal ini, kritik dan saran bagi peneliti sangat diharapkan guna
untuk membangun agar dapat menjadi lebih baik lagi. Besar harapan peneliti
semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat untuk peneliti dan pembaca.

Terimakasih penulis sampaikan kepada pihak yang mendukung dari
awal sampai selesainya skripsi ini. Semoga Allah SWT meridloi perjuangan

kita dan menerima semua amal baik kita. Aamiin.
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